
 

viii 

RINGKASAN 

Hubungan Temperatur dan Kelembapan Kandang Terhadap Produksi Susu 

Sapi Perah Friesian Holstein (FH) di CV. Milkindo Berka Abadi, Abal 

Mudlofar, NIM C31190815, 27 Desember 2022, 44 hlm, D-3 Produksi Ternak, 

Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Theo Mahiseta Syahniar.S.Pt., 

M.Si (Dosen Pembimbing Utama). 

Peternakan sapi perah di Indonesia memiliki tantangan karena temperatur 

dan kelembapan yang tinggi. Asal usul sapi perah Friesian Holstein (FH) yang 

berada di iklim dingin, perlu upaya agar sapi tersebut mampu bertahan dan 

beradaptasi. Sapi FH menunjukkan performa produksi terbaik bila ditempatkan 

pada suhu lingkungan yang nyaman 13-18°C dan jika melebihi suhu nyaman 

maka sapi akan melakukan penyesuaian fisiologis dan perilaku, sehingga usaha 

peternakan sapi perah Indonesia pada umumnya dipertahankan pada daerah yang 

memiliki ketinggian lebih dari 750 meter di atas permukaan laut untuk tujuan 

penyesuaian lingkungan. Area CV. Milkindo Berka Abadi tergolong kawasan 

dataran sedang. Dataran di CV. MIlkindo Berka Abadi memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan area peternakan sapi perah pada umumnya, sehingga 

memiliki produktivitas sapi perah yang berbeda dengan dataran tinggi. 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara temperatur, kelembapan dan THI kandang dengan respon 

fisiologis dan produksi susu sapi Friesian Holstein (FH). Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 1 Desember sampai dengan 31 Desember 2021 di CV. 

Milkindo Berka Abadi. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur 

temperatur dan kelembapan kandang menggunakan thermohygrometer digital, dan 

jumlah produksi susu diukur menggunakan milkcan. Pengukuran dilakukan pada 

pagi hari pukul 06.00 WIB dan pukul 16.00 WIB.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur rata-rata bulan Desember 

pagi adalah 24,3°C untuk sore hari 27,6°C dengan kelembaban pagi 80,7% untuk 

sore hari 62,5%. Dari pengamatan yang sudah dilakukan di CV. Milkindo Berka 

Abadi temperature, kelembapan, dan THI kandang menciptakan kondisi stres 

ringan bagi sapi perah. Produksi susu sapi akan menurun seiring dengan 
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meningkatnya temperatur dan nilai THI pada kandang. Selain hal tersebut, 

rendahnya produksi susu juga dipengaruhi oleh faktor pemeliharaan, jenis ternak, 

genetik, umur, keturunan,  manajemen kesehatan, manajemen pakan, masa laktasi, 

ukuran ambing,  nutrisi, interval pemerahan, dan tata cara pemerahan. Dari uji 

korelasi menunjukkan bahwa temperatur, kelembapan, dan THI memiliki 

hubungan sangat sempurna dengan produksi susu. 

  


